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ABSTRAK 

 

Kepemimpinan kepala madrasah adalah kemampuan seseorang 

dalam proses  mempengaruhi, membimbing, mendorong, 

menggerakkan dan mengarahkan orang lain dalam hal pembelajaran 

dan dapat berjalan dengan efektif. Kinerja guru juga meruapak faktor 

yang menentukan berkualitas tidaknya suatu madrasah. Dari 

penjelasan diatas penulis menulis ruusan masalah sebagai berikut: 

Apakah kepalamadrasah berpengaruh terhadap kinerja guru di MIN 2 

Bandar Lampung?.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adakah 

pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru di 

MIN 2 Bandar Lampung.Ditinjau dari jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan 

menggunakan model-model matematis, teori-teori yang hipotesis yang 

berkaitan dengan fenomena alam. Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah 30 orang guru, dan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan sampel jenuh yaitu seluruh 

guru di MIN 2 Bandar Lampung yaitu 30orang guru. Tekhnik analisis 

yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi 

sederhana. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa bahwa t hitung 

sebesar 1,885 dan tingkat signifikan ( sig. ) 0,070. Sedangkan t tabel 

dk n-2 sama dengan 30-2 = 28 dengan α 0,05 adalah 2.048  dengan 

demikian t hitung <  t tabel atau 1,885 <  2.048 dan sig. 0,070 > 0,05 

maka Hо diterima dan Hα ditolak, berarti kepemimpinan kepala 

madrasah tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, namun 

hasil koefisien determinasi menunjukkan bawa berpengaruh sebesar 

0,113 atau 11,3% dan sisanya 88,7% dipengaruhi oleh faktor yang 

tidak dijadikan fokus pada penelitin ini. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa semakin baik kepemimpinan kepala madrasah dapat 

meningkatkan kinerja guru semakin baik kualitas guru dan sebaliknya 

jika kepemimpinan kepala madrasah kurang baik akan maka tingkat 

kinerja guru akan rendah. 

Kata kunci: kepemimpinan, Kepala Madrasah, Kinerja Guru 
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ABSTRACT 

 

Madrasah principal leadership is a person's ability in the process 

of influencing, guiding, encouraging, moving and directing others in 

terms of learning and can run effectively. Teacher performance was 

also a factor that determines the quality of a madrasa. From the 

explanation above, the writer writes the problem statement as follows: 

Does the madrasa head affect teacher performance at MIN 2 Bandar 

Lampung?. The purpose of this study was to determine whether there 

was an influence of madrasa principal leadership on teacher 

performance at MIN 2 Bandar Lampung. Judging from this type of 

research using a quantitative descriptive approach. 

The purpose of quantitative research is to develop and use 

mathematical models, hypothetical theories related to natural 

phenomena. The population in this study were 30 teachers, and the 

sample used in this study was a saturated sample, namely all teachers 

at MIN 2 Bandar Lampung, namely 30 teachers. The analytical 

technique used to test the hypothesis was simple regression analysis.  

The results showed that the t count was 1.885 and the significant 

level ( sig. ) was 0.070. While t table dk n-2 is equal to 30-2 = 28 with 

0.05 is 2.048, thus t count < t table or 1.885 < 2.048 and sig. 0.070 > 

0.05 then Hо is accepted and Hα is rejected, meaning that the 

leadership of the madrasah principal was no significant effect on 

teacher performance, but the results of the coefficient of determination 

show that it has an effect of 0.113 or 11.3% and the remaining 88.7% 

is influenced by factors that are not the focus in this research. Thus it 

can be said that the better the leadership of the madrasah principal can 

improve teacher performance, the better the quality of the teacher and 

vice versa if the leadership of the madrasah principal is not good, the 

level of teacher performance will be low. 

Keywords: leadership, principal, teacher performance 
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MOTTO 

 

َ لََ يغَُيِّرُ هَا  ِ اِۗىَّ اّللّٰ
يْْۢ بيَْيِ يذََيْهِ وَهِيْ خَلْفهِٖ يحَْفظَىًُْهَٗ هِيْ اهَْرِ اّللّٰ لهَٗ هُعَقِّبٰتٌ هِّ

ى يغَُيِّرُوْا هَا  ءًا فلَََ  بقِىَْمٍ حَتّٰ ُ بقِىَْهٍسُىْْۤ ًْفسُِهِنْۗ وَاِرَآ ارََادَ اّللّٰ َ لهَٗ وَۚهَا  هَرَدباِ

يْ دُوْ  الٍ لهَنُْ هِّ ًهِٖ هِيْ وَّ  

Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang 

selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan 

diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia. 
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BAB I 

PEMDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami 

arti dan tujuan judul ini, maka perlu ditekankan istilah-istilah 

yang terdapat dalam judul ini.Judul proposal tersebut adalah 

"Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap 

Kinerja Guru" (Penelitian Kasus MIN 2 Bandar Lampung). 

Istilah yang terdapat pada judul proposal adalah: 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah kekuatan yang dihasilkan oleh 

sesuatu (organisasi atau objek) yang berkontribusi pada 

karakter, keyakinan, dan perilaku seseorang.
1
 

2. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Kepemimpinan berasal dari bahasa Inggris leader, 

yaitu pemimpin adalah pemimpin, kemudian 

kepemimpinan adalah kepemimpinan.Kepemimpinan 

merupakan aktivitas atau tugas pemimpin, maka 

Pemimpin adalah pemimpin.Berdasarkan pencapaian 

tujuan tertentu atau sebagai upaya mempengaruhi individu 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kepemimpinan tidak lain adalah aktivitas memimpin 

melalui proses mempengaruhi bawahan atau orang lain. 

Menurut Nawawi, kepemimpinan dapat diartikan sebagai 

kecerdasan atau kecerdasan yang mendorong atau 

mendorong banyak orang (dua orang atau lebih) untuk 

bekerja sama menuju tujuan yang sama. Pandangan Robbins 

menegaskan hal ini.Dia mendefinisikan kepemimpinan 

sebagai kemampuan untuk mempengaruhi kelompok dan 

membimbingnya untuk mencapai tujuan. 

Kepala madrasah merupakan salah satu komponen 

pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan dalam 

                                                 
1
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa, Edisi Keempat, 

( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011 ), H. 1045. 



2 

 

 

 

meningkatkan kualitas pendidikan, sebagaimana 

dikemukakan dalam peraturan pemerintah nomor 28 tahun 

1990 pasal 12 ayat 1 bahwa:” kepala sekolah atau madrasah 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 

pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 

kependidikan lainnya dan penyalahgunaan serta 

pemeliharaan sarana dan prasarana” 

Dengan demikian dalam mengelola sekolah, kepla 

madrasah memilki peran yang sangat besar. Kepala madrasah 

merupakan motor penggerak penentu arah kebijakan menuju 

keberhasilan sekolah dan pendidikan secara luas.
2
 

3. Kinerja Guru 

Kinerja atau performansi dapat diartikan sebagai prsetasi 

kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja, atau 

unjuk kerja.
3
 

Menurut Supardi, pengertian kinerja adalah suatu 

kegiatan melakukan tugas dan tanggung jawab pelaksanaan 

menjawab berdasarkan ekspetasi dan tujuan yang telah 

ditetapkan.
4
 

Oleh karena itu, dari sudut pandang diatas, penulis 

menyimpulkan bahwa pengertijan kinerja adalah hasil dari 

kegiatan yang dilakukan untuk tujuan berikut ini lakukan, 

selesaikan tugas dan tanggung jawab seorang pendidik 

mengikuti ekspetasi dan tujuan yang telah ditetapkan 

4. MIN 2 Bandar Lampung 

Min 2 Bandar Lampung merupakan salah satu lembaga 

pendidikan madrasah ibtidaiyah negeri yang bercirikan islam 

dan berada dikota Bandar Lampung terdiri dan dari kelas 1 

sampai kelas 6. 

 

                                                 
2
Novianty Djafri,Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah,  

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2016), H.1-3. 
3
Moch Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manejemen Biaya 

Pendidikan, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), H. 91. 
4
Supardi, Kinerja Guru, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014 ), H. 

45. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses mewujudkan kehidupan bangsa 

yang berilmu digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan 

manusia seutuhnya. Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan 

atau sekolah bergantung pada kualitas sumberdaya manusia, baik 

itu manajer maupun karyawan-karyawan lain yang dapat 

mendukung kegiatan sekolah. 

Pendidikan yang bermutu tinggi dapat dilihat dari 

realisasi tujuan pendidikan nasional. Ini juga terkait dengan uruta 

kebijakan meningkatkan kualitas pendidikan dipememrintahan 

dan bidang lainnya sebagaimana tertuang dalam undang-undang 

Nomor 1 UUD 1945 No. 20 tahun 2003 Pasal 1, Ayat 1 yaitu 

system pendidikan nasional mengatur: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memilki kekuatan spiritual keagamaan, pengenda;ian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyrakat, bangsa dan Negara. 

Pendidikan nasional berlandaskan pancasila dan akar 

undang-undag dasar Negara republik Indonesia tahun 1945 nilai-

nilai agama, budaya nasional Indonesia dan ubah persyaratan 

zaman.
5
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, kuncinya 

adalah seperti perencanaan sekolah dan madrasah dan rencana 

pengembangan pendidikan operasi terbaik adalah sekolah. 

Mulyasa meyakini bahwa salah satu keunggulan efektif 

dari manajemen sekolah atau madrasah orang yang berperan 

bertanggumg jawab dalam menghadapi perubahan adalah 

kepemimpinan kepala sekolah, yaitu perilaku kepala sekolah 

yang cakap merangsang pemikiran baru dalam proses interaktif 

dilingkugan sekolah dengan mengubah atau menyesuaikan 

                                                 
5
Undang-Undang Sidiknas UU RI No. Th. 2003, ( Jakarta: Sinar 

Grafika, 2013 ), H. 3. 
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tujuan, sasaran, prosedur, inpout, proses, atau ouput dari sekolah 

sesuai dengan tuntutan perkembangan.
6
 

Dengan demikian kepala madrasah adalah pemimpin 

pedidik sector pendidikan yang harus memiliki landasan 

kepemimpinan yang kuat, bertanggung jawab terhadap sekolah 

yang dia pimpin.
7
 

Karena pada dasarnya seluruh ciptaan allah SWT yang 

ada dimuka bumi ini sengaja diciptakan oleh allah SWT untuk 

bermaslahat umat manusia. Hal sangat jelas ditegaskab oleh allah 

SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Jaatsiyah ayat 13:
8
 

 

ا فىِ وَ  رَ لَكُن هَّ ٌْهُ سَخَّ تِ وَهَا فىِ ٱلْْرَْضِ جَوِيعًا هِّ ىَٰ وَٰ تٍ  ۚٱلسَّ ََ لَءَايَٰ لِ
لِّقَىْمٍ  ِىَِّ فىِ رَٰ

        

 يَتَفَكَّرُوىَ   

 

Dan artinya :Dan Dia telah menundukkan untukmu apa 

yang di langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) 

daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 

berfikir. 

 Oleh karena itu sumber daya yang terdapat wajib 

dikelola dengan benar karena itu adalah jujur yang akan dimintai 

pertanggung jawabannya kelak. Untuk menerima pengelolaan 

yang baik ilmu sangatlah diharapkan buat menopang 

pemberdayaan dan pengoptimalan manfaat sumberdaya yang 

terdapat. 

 Maka dari itu  perlu menjalankan fungsi dari manajemen 

dengan baik dan benar, 

Adapun fungsi manajemen adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan ( Planning ) 

2. Pengorganisasian ( Organizing ) 

                                                 
6
Mulyasari H.E, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, ( 

Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013 ), H. 5. 
7
Ibid, H. 16. 

8
https://tafsirweb.com/5959-quran-surat-al-jatsiyah-ayat-31.html 

https://tafsirweb.com/9505-quran-surat-al-jatsiyah-ayat-13.html


5 

 

 

 

3. Pengarahan ( Actuating ) 

4. Pengendalian ( Controlling )9
 

Kepemimpinan pendidikan sangat berkaitan dengan 

permasalahan kepala madrasah dalam meningkatkan kesempatan 

untuk mengadakan interaksi secara efektif menggunakan para 

pengajar pada situasi yang kondusif. 

Dimana peran pengajar sangatlah penting dalam menciptakan 

generasi geerasi bangsa yang berkualitas dan bermanfaat untuk 

masyarakat, bangsa dan nnegara. UU No. 14 Tahun 2005 

mengenai pengajar dan dosen dinyatakan bahwa pengajar ialah 

pendidik prpfesional menggunakan tugas primer mendidik, 

mengajar, membimbing, megarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi siswa dalam jalur pendidikan formal.
10

 

Menurut Ali Muldrofi, sedikitnya terdapat enam tugas dan 

tanggung jawab utama profesi pengajar yakni: guru sebagai 

pengajar; pengajar menjadi pembimbing; menjadi administrator 

kelas; pengajar menjadi pengembangan kurikulum; pengajar 

untuk membina interaksi menggunakan masyarakat.
11

 

Kinerja kepemimpinan kepala sekolah atau madrasah adalah 

upaya yang dilakukan dan ouput yang bisa dicapai kepala sekolah 

dalam mengimplementasikan manajemen sekolah untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan secaraefektif dan efisien, 

produktif, dan akuntabel. 

Oleh karena itu, kepala madrasah mempunyai posisi yang 

sangat krusial untuk menggerakkan manajemen sekolahsupaya 

dapat berjalan sinkron menggunakan aneka macam tuntutan 

masyarakat dan perkembangan zaman, khsusunya pada kemajuan 

ilmu pengetahuan, tekhnologi, budaya dan seni. 

Menurut Wahjosumidjo, essensi kekepala sekolahan adalah 

kepemimpinan pngajaran. Kepala sekolah atau madrasah adalah 

seseorang pemimpin, seoarang motivator dan innovator.Oleh 

                                                 
9
H. Malayu Hasibuan, Manajemen, Desain, Pengertian, dan Masalah, ( 

Jakarta: Rjawali, 1990 ), H. 41. 
10

Ali Muldrofi, Pendidikan Profesional: Konsep, Strategi dan Aplikasi, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013 ), H. 119. 
11

Ibid, H. 62. 
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karena itu kualitas kepemimpinan kepala sekolah atau madrasah 

signifikan sebagai kuncikeberhasilan sebuah sekolah.
12

 

Kepala madrasah merupakan personel sekolah atau madrasah 

yang bertanggung jawab terhadap semua aktivitas-aktivitas 

sekolah.Ia mempunyai kewenangan dan bertanggung jawab 

penuh untuk menyelenggarakan semua aktifitas pendidikan pada 

lingkungan sekolah yang dipimpinnya.Kepala sekolah selain 

bertanggung jawabatas kelancaran jalannya sekolah secara 

tekhnis akademis juga bertanggung jawab atas segala aktifitas, 

keadaan lingkungan sekolah menggunakan syarat dan situasinya 

dan interaksi menggunakan masyarakat sekitar.
13

 

Banyak perubahan yang terjadi adanya factor penentu yang 

mengsugesti kelangsungan pembangunan suatu negar merupakan 

kualitas dan kuantitas sumber daya manusia ( SDM ) yang 

memadai dan berbagaiaspek untuk mencapai tujuan 

pembangunan nasional. Perkembangan dunia pendidikan 

menurut tahun ketahun selalu mengalami perubahan yang seiring 

menggunakan tantangan dan kendala pada menyiapkan sumber 

daya manusia ( SDM ) yang berkualitas dan bisa bersaing pada 

era globalisasi. 

Kepala madrasah adalah pemimpin pendidikan taraf satuan 

pendidikan yang wajibbertanggung jawab terhadapmaju 

mundurnya sekolah atau madrasah yang ia pimpin. Tidak jarang 

sekali kepala sekolah mendapatkan ancaman, apabila beliau tidak 

bisa memajukan sekolahnya maka akan dimutasikan atau 

diberhentikan menurut jabatannya. Oleh karena itu, kepala 

sekolah dituntut untuk mempunyai aneka macam kemampuan, 

baik berkaitan menggunakan perkara manajemen juga 

kepemimpinannya, supaya bisa berbagi dan memajukan 

sekolahnya secara efektif, efisien, mandiri, produktif dan 

akuntabel. 

                                                 
12

 Wahjosumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah,( Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013 ), H. 4. 
13

M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010 

). H. 80. 
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Pemimpin menghipnotis atau mempengaruhi bawahan, 

namun bawahan juga memiliki beberapa dampak terhadap 

pemimpin. Sumber dampak atau kewibawaan dari pemimpin 

menurut franch dan Raven berasal dari legitimasi, memaksa, 

penghargaan, keahlian, dan penyesuaian ( legitimate, coercive, 

reward, expert, referent ). Atau secara singkat dampak pemimpin 

terhadap bawahan pada dasarnya misalnya yang dikemukaka 

Amitai Etzione mengalir berdasarkan position dan personal 

power ( Kedudukan dan kepribadian seseorang ). Sedangkan 

dampak pemimpin dianggap kewibawaan tandingan ( counter 

power ).
14

 Kewibawaan ini akan sangat membantu sebaai 

pengendalian kewibawaan pemimpin. 

Kepala madrasah sebagai pemimpin atau leader bertugas 

menggerakkan (mempengaruhi, mendorong, membimbing, dan 

mengarahkan) guru, staff, siswa, orangtua siswa, dan pihak 

lainnya yang terkait, untuk bekerja /berperanserta guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, singkatnya membuatorang 

lainbekerja untuk mencapai tujuan. Memimpin sekolah atau 

madrasahadalah upaya menggerakkan seluruh sumberdaya yang 

ada disekolah atau madrasah dan sumber-sumber daya terkait 

untuk menuju perubahan kearah positif dalam rangka mencapai 

visi misi, kepala sekolah atau madrasah berperan sebagai kompas 

( penunjuk arah ) membuat orang lain ( pengikut ) bermimpi 

lebih, belajar lebih, berbuat lebih dan akhirnya membuat 

pengikut tersebut menjadi manusia yang lebih baik. Seorang 

pemimpin adalah orang-orang yang mampu menginspirasi orang 

lain/ pengikutnya untuk menjadi lebih baik. Kepala madrasah 

menjadi penentu arah kebijakan dan kualitas sekolah atau 

madrasah karena posisinya sebagai pemimpin tertinggi dan 

struktur manajemen sekolah atau madrasah.
15

 

Setelah melihat uraian diatas, penulis berfokus pada 

bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap 

                                                 
14

Wahyusumidjo, Kepimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010 ), H. 34. 
15

 A.Y. Soegeng Ysh dan Gufron Abdullah, Kepala Sekolah, Teacher, 

Leader dan Manajer, (Yogyakarta: Magnum Pustaka Utama, 2018 ), H. 366. 
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kinerja guru dengan menggunakan leader sebagai 

indikatornya.Dengan tujuan penulis dapat melihat tugas leader 

dalam menggerakkan, mempengaruhi, mendorong, membimbing 

dan mengarahkan guru, staff, siswa dan pihak lainnya. 

Hasil pra penelitian yang dilakukan pada tanggal 18 Maret 

2021 di madrasah MIN 2 Bandar Lampung dengan melakukan 

wawancara langsung dengan kepala madrasah dan guru kelas, 

kepala madrasah ini sudah sangat menerapkan fungsinya sebagai 

pemimpin, kepala madrasah ini terbilang masih baru menjabat 

tetapi sudah memberikan program yang sangat baik untuk siswa 

maupun guru, program yang saat ini sedang berjalan ialah 

mengaji bersama setiap hari jumat. Kepala madrasah ini juga 

selalu mengecek siapa saja guru yang hadir maupun tidak hadir, 

jika terdapat guru yang tidak hadir maka akan diberikan teguran 

oleh kepala madrasah.Kepala madrasah selalu memberikan 

motivasi dan pengarahan kepada guru-guru.Pembawaan kepala 

madrasah yang tegas dan penuh wibawa membuat banyak sekali 

perubahan dari guru maupun siswa disekolah ini. 

Kemampuan kepala madrasah saat ini dalam mempengaruhi 

kinerja guru memmbuat guru di MIN 2 bandar Lampung 

berkembang dengan baik, yang sebelumnya guru masih dengan 

berdsarkan pengalaman masa lalunya dan merasa menguasai 

materi dari luar kepala.Kini dapat mengubah dengan hal-hal yang 

baru.Apalagi dengan adanya masalah covid-19 yang marak 

diseluruh dunia yang mengahruskan siswa belajar dirumah, 

membuat guru harus mengubah metode yang lama dengan 

metode yang baru. 

Hanya saja karena pembelajaran daring ini guru kesulitan 

dalam proses belajar mengajar, banyak siswa yang terkendala 

kuota, sinyal, dan lain-lain yang membuat guru sangat kesulitan 

untuk mengajar.Siswa pun terkadang bosan belajar dirumah, 

bahkan terkadang sampai orangtua yang terjun untuk 

menggantikan anaknya. Permasalahan ini memang masih sulit 

dipecahkan oleh kepala madrasah dan guru, bagaimana cara agar 
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siswa tetap tertarik belajar dan memperhatian setiap mata 

pelajaran walau hanya dirumah saja.
16

 

( Sumber: Hasil wawancara kepala sekolah dan guru MIN 2 

Bandar Lampung ) 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh kepala 

madrasah terhadap guruh sangatlah baik, guru sudah mengubah 

metode belajar sebelumnya dengan baru. Apalagi dengan dampak 

yang sedang terjadi saat ini, memang sangat diperlukannya media 

yang menarik siswa, hanya saja karena siswa merasa bosan 

belajar dirumah, membuat kepala madrasah dan guru terus 

mencari cara agar siswa tetap tertarik belajar walau hanya 

dirumah saja. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasin Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang 

dipaparkan diatas, maka yang menjadi focus masalah adalah 

kinerja guru MIN 2 Bandar Lampung. Masalah pokok 

tersebut teridentifikasikan sebagai beritu : 

 

a. Kualitas pendidikan di madrasah sering kali dipandang 

dari sejauh mana prestasi siswa, guru, atau kepala 

madrasah, sehingga kinerja guru yang menjadi salah satu 

hal yang paling disoroti. 

b. Kinerja guru dituntut untuk indikasi kemampuan dalam 

merancang program pembelajaran, menata, mengelola 

kelas, mendidik, mengajar, dan melatih para siswa dalam 

proses pembelajaran. 

c. Kepala sekolah mampu melaksanakan tugasnya sebagai 

supervisor untuk meningkatkan kualitas kinerja guru. 

d. Guru harus memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus 

mempertahankan keunggulan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

                                                 
16

Pra Penelitian di MIN 2 Bandar Lampung, Pada Tanggal 18 Maret 

2021 
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e. Seberapa pengaruh seorang pemimpin terhadap 

bawahannya. 

f. Kepala madrasah dan guru belum dapat memecahkan 

masalah tentang bagaimana agar siswa tetap tertarik dan 

tidak merasa bosan walau hanya belajar dirumah. 

 

2. Batasan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah diatas maka dalam 

penelitian ini melakukan pembatasan masalah “Pelaksanaan 

penelitian ini pada aspek seberapa pengaruh kepemimpinan 

kepala madrasah terhadap kinerja guru”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, 

maka penulis dapat merumuskan permasalahan “ Apakah 

kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh terhadap kinerja 

guru di min 2 bandar lampung” ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: “ Untuk Mengtahui 

apakah kepemimpinan kepala Madrasah berpengaruh terhadap 

kinerja guru di MIN 2 Bandar Lampung” ? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Sebagai sumbangan pemikiran kepala madrasah dan guru 

agar dapat memperbaiki dan memecahkan maslah dan upaya 

mecapai kinerja guru yang maksimal. 

2. Penelitian ini bisa mejadi referensi bagi penulis selanjutnya 

yang mempunyai objyek penelitian yang sama kajian 

manajemen sumber daya manusia tentang pengaruh 

kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja gurunya. 
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G. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 

Tujuan dari tinjaun pustakaadalah untuk membuktikan 

originalitas meneliti dan membedakan hasil penelitian lain dan 

mencari tahu objek penelitian dan segala permasalahan yang 

diteliti menyebabkan kebingungan orang lain. Berdasarkan pada 

judul diatas, maka penulis mengambil jurnal sebagai acuandalam 

tinjauan pustaka yang berkaitan dengan variable diatas: 

1. Jurnal yang ditulis Nur Aini Muhassanah mahasiswi 

Universitas NU Purwokerto. dengan judul Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Sedolah Dasar di Purwokerto. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan expostfacto. 

Populasi dalam penelitian ini adalah para guru SD di 

Banyumas yang berjumlah 45 guru dari 5 Sekolah Dasar 

(SD) kemudian diambil sampel sebanyak 25 guru yang 

dipilih dengan teknik area proportional random sampling 

.Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner dengan skala 

likert yang memiliki 4alternatif jawaban, terdiri atas 100 

butir. Uji validitas instrumen yang digunakan adalah validitas 

isi dengan teknik experts judgment, sedangkan untuk 

reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach. 

Analisis data menggunakan teknik analisis regresi sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. (1) 

Kepemimpinan kepala sekolah SD di Banyumas menurut 

sebagian guru (60%) termasuk dalam kategori tinggi dan 

sisanya (40%) dalam kategori sedang; kemudian (2) Kinerja 

guru SD di Banyumas lebih dari separuh guru (52%) dalam 

kategori tinggi dan sisanya (48%) dalam kategori sedang; dan 

(3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 44% variansi 

yang terjadi pada kinerja guru dapat dijelaskan oleh 

kepemimpinan kepala sekolah, sedangkan 56% lainnya 
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dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini.
17

 

Dari penelitian terdahulu penulis menemukan persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian penulis.Persamaan nya 

ialah sama-sama membahas tentang pengaruh kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru, sedangkan 

perbedaannya ialah penelitan terdahulu menggunakan 

pendekatan expofacto sedangkan penelitian peneliti 

menggunakan pendekatan asosiatif. 

 

2. Jurnal yang ditulis Aissah Qomariah Dkk Mahasiswa UPI, 

dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpnan Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru di SMK Negeri 11 Bandung. Tulisan 

ini mengkaji secara khusus tentang gaya kepemimpinan 

kepala sekolahsebagai faktor yang diduga kuat 

mempengaruhi kinerja guru. Berdasarkan hasilanalisis data 

dengan menggunakan analisis regresi sederhana dan 

menggunakanmetode explanatory survey sebagai alat 

pengumpulan data serta menggunakanangket jawaban 

terhadap 66 orang responden yang merupakan guru tetap 

diSekolah Menengah Kejuruan Negeri 11 Bandung. Hasil 

analisis tersebutmenunjukan bahwa gaya kepemimpinan 

kepala sekolah memiliki pengaruhterhadap kinerja guru. 

Hasil penelitian ini menunjukan gaya 

kepemimpinanmemiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru.
18

 

Dari penelitian terdahulu penulis menemukan persamaan 

dan perbedaan dengan penulis.Persamaannya ialah sama-

sama menggunakan metode penelitian kuantitatif, sedangkan 

perbedaanya ialah penelitian terdahulu menggunakan 

                                                 
17

Nur Aini Muhassanah, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar di Banyumas, ( Jurnal: Kependidikan, 

Vol. 6 No. 1, 2020 ), H. 1 
18

Aissah Dkk, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru di SMK Negeri 11 Bandung, ( Jurnal: Pendidikan 

Manajemen Perkantoran, Vol. 4 No.2, Juli 2019 ), h. 1 
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pendekatan explanatory survey sedangkan peneliti 

menggunakan pendekatan asosiatif. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Yulia Rahmawati mahasiswi IKIP 

Veteran Semarang. Dengan judul Pengaruh Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMK Sandikta 

Bekasi Jawa Barat. Hasil uji F diperoleh Fhitung = 10,037 

dengan nilai sig = 0,03< 0,05 dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak. Hal ini menyatakan bahwa ada pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 

guru sebesar 15,1% sedangkan sisanya dipengaruhi faktor 

lain. Disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

memberikan pengaruh terhadap kinerja guru di SMK 

SANDIKTA Bekasi Jawa Barat. Disarankan agar kepala 

sekolah sebaiknya lebih memperhatikan kompensasi yang 

berkenaan dengan besarnya honorarium atau gaji dengan 

upaya yang dilakukan, pemberian insentif atau bonus yang 

diberikan secara adil dan pemberian kompensasi yang tepat 

waktu. Kepala sekolah sebagai pelaksana supervisi sebaiknya 

tetap menjalankan kegiatan pengontrolan terhadap ketertiban 

pembuatan perencanaan pengajaran yang disesuaikan dengan 

kurikulum yang sedang berlaku dan tidak mengurangi 

rutinitas kunjungan kelas yang dilaksanakan sewaktu-waktu 

ke kelas-kelas pada saat kegiatan belajar mengajar sedang 

berlangsung. Lebih ditingkatkan lagi motivasi dan etos kerja 

para guru-guru SMK SANDIKTA untuk mendorong 

semangat kerja. Seseorang yang melihat pekerjaan sebagai 

beban dan keterpaksaan untuk memperoleh uang akan 

mempunyai kinerja yang rendah, sebaliknya seseorang yang 

memandang pekerjaan sebagai suatu kebutuhan, pengabdian, 
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tantangan dan prestasi akan menghasilkan kinerja yang 

tinggi.
19

 

Dari penelitian terdahulu penulis meneumkan perbedaan 

dan persamaan dengan penelitian penulis.Persamaannya ialah 

sama-sama menggunakan supervisor sebagai indikatornya 

sedangkan perbedaannya ialah tempat penelitian. 

 

4. Jurnal yang ditulis Satriadi mahasiswa STIE Pembangunan 

Tanjung Pinang, Kepulauan Riau dengan judul Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di 

SMP Ngeri 7 Tanjung Pinang. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 7 Tanjungpinang. 

Jenis penelitian yang dilakukan bersifat asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Kota 

Tanjungpinang khususnya pada SMP Negeri 7 

Tanjungpinang. Didalam penelitian ini yang akan menjadi 

sampel adalah Kepala Sekolah dan guru-guru SMP Negeri 7 

Tanjungpinang dengan jumlah 45 Orang. Dalam penelitian 

ini teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara dan kuesioner.Teknik pengukuran yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Teknik 

analisis yang digunakan adalah teknik analisis Statistik 

Parametris sebagaimana bentuk penelitian bersifat asosiatif, 

dengan menggunakan korelasi bivariate / product moment 

pearson. Hasil penelitian ini adalah bahwa terdapat 

hubungan/korelasi yang sangat kuat antara Variabel 

Kepemimpinan Kepala Sekolah (X), dengan Kinerja Guru di 

SMP Negeri 7 Tanjungpinang sebesar 0,826 atau mempunyai 

pengaruh langsung sebesar 82,6 %. Hal ini berarti jika 

                                                 
19

Yulia Rahmawati, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru,( Jurnal: Pendidikan Ekonomi IKIP Veteran Semarang, 

Vol. 01 No 01, Juni 2013 ), H. 1. 
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kepemimpinan Kepala Sekolah sudah baik maka kinerja guru 

pun terlihat baik.
20

 

Dari penelitian terdahulu penulis menemukan persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian penulis.Persamaanya ialah 

sama-sama menggunakan pendekatan asosiatif, sedangkan 

perbedaanya ialah sampel penelitian terdahulu berjumlah 45 

sedangkan sampel penulis berjumlah 30. 

 

5. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Kosim mahasiswa 

magister pendidikan islam Universitas Garut dengan judul 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja 

Guru untuk Mewujudkan Mutu Pembelajaran di SMP dan 

SMK Yayasan Pendidikan Islam Attumudziyyah Garut. 

Tujuan penulisan artikel ini adalah membahas tentang 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 

guru untuk mewujudkan mutu pembelajaran. Metoda analisis 

yang digunakan dalam pembahasan topik utama 

menggunakan model analisis causal efektual dengan 

meninjau hubungan rasional yang menganalisa hubungan 

sebab akibat antara kepemimpinan kepala sekolah, kinerja 

guru dan mutu pembelajaran. Lokasi penelitian adalah SMP 

dan SMK Yayasan Pendidikan Islam Atturmudziyyah Garut, 

dengan jumlah responden sebanyak 65 orang. Hasil 

pembahasan menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

kinerja guru untuk memewujudkan mutu pembelajaran. 

Artikel ini berkesimpulan bahwa untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran secara efisien dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja 

guru.
21

 

                                                 
20

Satriadi, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru, ( Jurnal: Benefita,1 (3) Oktober 2016 (123-133) ), H. 1. 
21

Muhammad Kosim, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru untuk Mewujudkan Mutu Pembelajaran,( Jurnal: 

Khazanah Akademia, Vol. 01, No 01: 2017; 30-38 ), H. 1. 



16 

 

 

 

Dari penelitian terdahulu penulis menemukan persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian penulis.Persamaan nya 

ialah sama-sama ialah sama-sama membahas tentang 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 

guru sedangkan perbedaanya ialah penelitian terdahulu 

menggunkan metode analisis causal sedangkan penelitian 

penulis menggunakan analisis regresi sederhana. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika pada penulisan skripisi ini, disusun sebagai berikut 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan penegasan judul, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan 

manfaat penulisan, kajian pustaka/penelitian terdahulu, dan 

sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Bab ini berisikan teori-teori dan pengajuan hipotesis. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Berisikan tentang waktu dan tempat, populasi dan 

sampel, tekhnik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas, 

uji prasarat analisis, dan uji hipotesis 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang sejarah dan data MIN 2 Bandar 

Lampung,deskripsi  data dan hasil pembahasan dan analisis. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  dan pengujian hipotesis 

yang diajukan mengenai pengaruh kepemimpinan 

kepalamadrasah terhadapkinerja guru di MIN 2 Bandar Lampung 

maka disimpulan bahwa sebagai berikut: 

a. Hо: “tidak terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah 

terhadap kinerja guru di MIN 2 Bandar Lampung” 

b. Hα: “ terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah 

terdapat kinerja guru di MIN 2 Bandar Lampung” 

Apabila t hitung < t tabel dengan dk = n-2 dan ɑ 0,05 

maka Hо ditolak dan Hα diterima. Apabila probability (sig)  < 

0,05 maka Hо ditolak, sebaliknya Hα diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa t hitung sebesar 

1,885 dan tingkat signifikan ( sig. ) 0,070. Sedangkan > t tabel 

dk n-2 sama dengan 30-2 = 28 dengan α 0,05 adalah 2.048 

dengan demikian t hitung < t tabel atau 1,885 <  2.048 dan sig. 

0,070 > 0,05 maka Hо ditolak dan Hα diterima, berarti 

kepemimpinan kepala madrasah tidak terdapat berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru, dengan demikian hipotesis 

penelitian berbunyi “ tidak ada pengaruh kepemimpinan 

kepala madrasah terhadap kinerja guru di MIN 2 Bandar 

Lampung“ 

Namun dengan ini kepemimpinan kepala madrasah harus 

lebih ditingkatkan karena semakin baik kepemimpinan kepala 

madrasah semakin tinggi pula kinerja guru tersebut. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “ Pengaruh 

Kepeimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di MIN 2 

Bandar Lampung “ maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

a. Kepala madrasah dan guru hendaknya rutin mengadakan 

evaluasi bulanan agar setiap kendala dan permasalahan 
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yang dialami selama proses pembelajaran dapat 

menemukan solusi yang tepat. 

b. Guru lebih meningkatkan kedisiplinan agar menjadi 

contoh bagi peserta didik. 
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